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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa dalam
kepenulisan artikel di majalah Mimbar Pembangunan Agama masih banyak ditemui kesalahan dan
tidak sesuai dengan kaidah dalam PUEBI. Hal ini bertentangan dengan karakteristik artikel ilmiah
yang seharusnya ditulis dengan bahasa yang baik dan benar. Berkenaan dengan hal ini, perlu adanya
penelitian tentang permasalahan tersebut.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah deskripsi kesalahan penulisan ejaan
pada  majalah Mimbar edisi Juni sampai dengan Agustus 2016? (2) Bagaimanakah deskripsi kesalahan
diksi pada majalah Mimbar edisi Juni sampai dengan Agustus 2016? (3) Bagaimanakah deskripsi
kesalahan penulisan kalimat pada majalah Mimbar edisi Juni sampai dengan Agustus 2016? (4)
Bagaimanakah deskripsi kesalahan penulisan paragraf pada majalah Mimbar edisi Juni sampai dengan
Agustus 2016?

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana mikrostruktural dengan subyek
penelitian kumpulan artikel dalam majalah Mimbar pada Juni sampai dengan Agustus 2016. Penelitian
difokuskan pada kesalahan dalam ranah ejaan, diksi, kalimat, dan paragraf.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ditemukan banyak kesalahan penulisan ejaan, diksi,
kalimat, dan paragraf dalam majalah Mimbar edisi Juni sampai dengan Agustus 2016. (2) Kesalahan
paling banyak adalah kesalahan penulisan ejaan. (3) Masih ditemukan banyak sekali kesalahan
pengetikan kata yang cukup fatal. (4) Pihak redaksi majalah Mimbar kurang teliti dalam melakukan
proses pengeditan artikel-artikel baik dari isi maupun bahasanya.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan: (1) Pihak redaksi majalah Mimbar perlu
melakukan pembinaan bagi para penulis yang telah mengirimkan artikel dan pihak editor majalah
mengenai kepenulisan yang sesuai PUEBI. (2) Pihak Editor majalah Mimbar perlu melakukan proses
pengecekan kembali setiap karya yang masuk baik dari sumbangan masyarakat maupun dari redaksi
terutama dalam hal kesalahan pengetikan dan empat aspek yang dibahas dalam penelitian ini.

KATA KUNCI : media massa, majalah, artikel, wacana, analisis kesalahan berbahasa, ejaan,
diksi, kalimat, paragraf.
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I. LATAR BELAKANG

Setiap manusia tidak terlepas oleh

adanya informasi. Informasi dapat

ditemukan dari berbagai sumber, salah

satunya berasal dari media massa. Media

massa merupakan salah satu sarana

komunikasi dan sumber informasi yang

paling sering digunakan. Media massa

memiliki fungsi untuk memberi informasi

(to inform), mendidik (to educate),

memberi hiburan (to entertain), dan

melaksanakan kontrol sosial (social

control). Untuk itu, media massa harus

dapat dimanfaatkan secara baik dan bijak

berkenaan dengan proses komunikasi

massa, analisis pesan, metodologi, riset

media, audiens, penyampaian pesan,

manajemen, pengelolaan usaha, industri,

penyebarluasan pesan, kajian efek, dan

sebagainya.

Majalah sebagai salah satu

alternatif sumber belajar berbahasa

Indonesia, dapat menjadi media yang

membawa pengaruh yang baik ataupun

buruk. Apabila struktur kebahasaan yang

digunakan oleh pers atau media massa

adalah bahasa yang mengandung unsur

kebakuan dan keefektifan, tentu akan

membawa dampak yang baik bagi

masyarakat pembacanya, sedangkan

apabila bahasa pers atau media massa tidak

tepat penggunaannya tentu dapat menjadi

pengaruh yang buruk bagi masyarakat

pembaca dari majalah tersebut.

Salah satu media massa cetak yang

cukup berpengaruh adalah majalah

Mimbar Pembangunan Agama (MPA). Hal

ini disebabkan MPA sarat akan

pembangunan moral keagamaan dan

penanaman pendidikan berkarakter bagi

para pembacanya. Bahasa Indonesia juga

sangat mendominasi penggunaannya

dalam majalah ini.  Oleh sebab itu, seluruh

jajaran penggerak majalah Mimbar

Pembangunan Agama (jurnalis dan

redaktur) perlu memperlihatkan

penggunaan bahasa Indonesia dengan

kaidah-kaidah bahasa yang baik dan benar

sesuai pedoman yang berlaku di era saat

ini.

Berdasarkan pernyataan tersebut,

dipilihlah judul skripsi “Kesalahan

Berbahasa pada Majalah Mimbar

Pembangunan Agama Edisi Juni sampai

dengan Agustus 2016” dengan harapan

dapat mendeskripsikan kesalahan-

kesalahan penulisan dan mengetahui

penyebabnya.

II. METODE

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sebagaimana dijelaskan pada kajian

pendahuluan bahwa objek penelitian
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ini adalah kesalahan bahasa majalah

MPA. Artikel merupakan sebuah

wacana tentang gagasan dan fakta

mengenai suatu permasalahan atau

topik yang bersifat aktual, informatif,

dan terkadang kontroversial. Oleh

karena itu pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan

analisis wacana, tepatnya analisis

mikrostruktural.

“Pendekatan mikrostruktural

melihat bahwa wacana dibentuk atas

dua segi yaitu segi bentuk atau kohesif

dan segi makna atau koheren

(Sumarlam, 2003:86).” Pendekatan

mikrostruktural menitikberatkan pada

mekanisme kohesi tekstual untuk

mengungkapkan urutan kalimat yang

dapat membentuk sebuah wacana

menjadi koheren.

Penelitian kualitatif ditandai

dengan ciri-ciri datanya berupa data

kualitatif, manusia merupakan

instrumen utama, analisis data secara

induktif, sifatnya deskriptif, lebih

mementingkan proses daripada hasil

(Moleong, 2014:8-11). Berdasarkan

pernyataan tersebut, dapat diambil

kesimpulan bahwa penelitian kualitatif

tidak membutuhkan pengukuran

analisis berupa angka-angka.

Berdasarkan ciri-ciri itu, penelitian

berjudul “Kesalahan Berbahasa pada

Majalah Mimbar Edisi Juni sampai

dengan Agustus 2016” ini termasuk

jenis penelitian kualitatif. Penelitian

ini lebih menitikberatkan pada upaya

pendeskripsian kesalahan pemakaian

ejaan, diksi, penulisan kalimat, dan

penulisan paragraf artikel majalah

MPA.

2. Tahapan dan Waktu Penelitian

Tahapan penelitian adalah urutan

kegiatan yang dilakukan dalam suatu

penelitian. Penelitian yang mengacu

kualitatif dengan kajian kesalahan

berbahasa pada majalah Mimbar

memerlukan langkah-langkah yang

akan dilaksanakan untuk memecahkan

pertanyaan penelitian. Tahapan

penelitian terdiri atas (1) tahapan

prapenelitian, (2) pelaksanaan

penelitian, dan (3) penulisan laporan

(Mahsun, 2005:31).

Penelitian kualitatif memerlukan

waktu yang relatif lama karena

penelitian kualitatif berusaha

mendeskripsikan objek secara lengkap

dan sistematis. Hal tersebut sesuai

dengan pernyataan Sugiyono

(2015:402), “Penelitian kualitatif

memerlukan waktu sekitar 6 sampai

24 bulan”. Adapun waktu yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu

mulai Maret sampai dengan Agustus

2017.
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3. Instrumen Penelitian

Sebagaimana diketahui objek

penelitian ini berupa wacana artikel

pada majalah Mimbar Pembangunan

Agama. Data seperti ini hanya

mungkin didapat melalui instrumen

berupa manusia (diri peneliti). Oleh

karena itu, peneliti yang dapat

mengidentifikasi dan menentukan data

yang dibutuhkan. Untuk efektivitas

dan efisiensi kerja dalam

pengumpulan data diperlukan

instrumen pendukung yaitu alat tulis

dan kartu data. Dengan instrumen ini

diharapkan data dapat dicatat dan

mudah digunakan.

4. Data dan Sumber Data

Data adalah hasil

pencatatan peneliti, baik berupa fakta

ataupun angka. Dalam penelitian

kualitatif, data yang dikumpulkan

berupa data deskriptif misalnya

dokumen pribadi, catatan lapangan,

tindakan responden, dokumen, dan

lain-lain (Prastowo, 2011:43). Data

penelitian ini adalah data kualitatif

yang berwujud wacana dalam

artikel majalah Mimbar

Pembangunan Agama.

Dengan demikian, sumber

data dalam penelitian ini adalah

subjek dari data yang telah diperoleh

yakni berupa sumber data substantif.

Sumber substantif penelitian ini

berupa majalah Mimbar

Pembangunan Agama edisi bulan

Juni 2016 sampai dengan Agustus

2016. Sumber lokasional penelitian

ini berupa wacana artikel Mimbar

Pembangunan yang berjumlah tiga

majalah yang di dalamnya terdapat

puluhan artikel.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik non tes dan teknik

dokumentasi karena objek penelitian

ini adalah sebuah wacana artikel

yang tidak dilakukan dengan tes dan

sistem pengumpulan data dilakukan

dengan cara mendokumentasikan

data untuk penelitian. Hal ini sejalan

dengan pendapat Arikunto (2013:

274) yang menyatakan bahwa teknik

dokumentasi merupakan pencarian

data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, legger, agenda, dan

sebagainya. Pengumpulan data pada

penelitian ini dilakukan dengan

menempuh tahap-tahap berikut

membaca secara keseluruhan artikel

yang akan diteliti di majalah MPA,

membaca ulang artikel disertai
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pengidentifikasian calon data yang

berupa kesalahan penulisan ejaan,

diksi, kalimat, dan paragraf pada

artikel dalam majalah MPA,

menandai calon data dengan tinta

yang berbeda-beda, membaca hasil

kegiatan pada nomor tiga disertai

penempatan data pada kartu data.

6. Pengecekan Keabsahan Temuan

Terdapat tiga macam

triangulasi dalam pengujian

keabsahan data menurut Sugiyono

(2015:372), yakni triangulasi

sumber, triangulasi teknik

pengumpulan data, dan triangulasi

waktu. Dalam penelitian kualitatif

ini digunakan dua macam teknik

yakni triangulasi sumber dan

triangulasi teknik.

Triangulasi sumber untuk

menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek dari

berbagai sumber, seperti dokumen,

arsip, hasil wawancara, hasil

observasi. Dengan kata lain,

triangulasi sumber membandingkan

dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda dalam penelitian

kualitatif (Patton dalam Moleong,

2014: 330). Dalam penelitian ini,

pengecekan data dapat dilakukan

dengan meneliti kembali data-data

yang telah ditemukan dengan

referensi yang menunjang.

Triangulasi teknik untuk

menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada

sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda. Pengecekan data

dilakukan dengan diskusi atau

pengamatan terhadap objek

penelitian.

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang

digunakan untuk menganalisis data

penelitian ini adalah teknik

deskriptif kualitatif. Artinya,

penelitian ini memiliki sifat

induktif yang penganalisisannya

berdasarkan data yang diperoleh

dan selanjutnya dikembangkan

dengan pola hubungan tertentu atau

menjadi hipotesis. Bila berdasarkan

data yang dapat dikumpulkan

secara berulang-ulang dengan

teknik triangulasi ternyata

hipotesis diterima, maka hipotesis

tersebut berkembang menjadi

teori. Tahapan dalam menganalisis

data kualitatif yakni melakukan

klasifikasi kartu  data dan

melakukan analisis dan

menyimpulkan keseluruhan data

dari hasil analisis
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yang dilakukan.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Dalam hal ini diuraikan

tentang paparan hasil penelitian dan

pembahasan tentang kesalahan

berbahasa pada majalah Mimbar

Pembangunan Agama edisi Juni

sampai dengan Agustus 2017.

Sesuai dengan rumusan masalah

dan tujuan penelitian, bagian ini

menyajikan paparan: (a) kesalahan

ejaan, (b) kesalahan diksi,

(c) kesalahan kalimat, dan

(d) kesalahan penyusunan paragraf.

1. Kesalahan Ejaan

a. Huruf Kapital

Kesalahan pemakaian huruf kapital

sering terjadi dalam artikel majalah

Mimbar Pembangunan Agama.

Kesalahan ini terjadi karena

penggunaan huruf kapital yang

tidak sesuai dengan kaidah dalam

EYD atau PUEBI. Berikut data-

data yang menunjukkan kesalahan

penggunaan huruf kapital.

Kesalahan penggunaan huruf

kapital sebagai huruf pertama pada

awal kalimat dapat dilihat dalam

data (001) berikut ini.

(01)di gelaran ini, masing-masing

kelas diberikan jatah tampil.

(PKE/ (001)/ 6.43)

Data (001) menunjukkan

kesalahan berupa kata “di” yang

huruf awalnya tidak dituliskan

menggunakan huruf kapital. Hal ini

disebabkan oleh letaknya yang

berada di awal kalimat, sehingga

harus ditulis menggunakan huruf

kapital.

b. Tanda Baca

Kesalahan penggunaan

tanda baca titik dapat dilihat pada

data (012) berikut ini.

(012) Yang menarik, dari “Hasil
penjualan Marasake ini sebagian
dari keuntungannya
(diakomodasikan) untuk men-
support pendidikan santri
terutama anak asuh, dimana
masing-masing memperoleh
Rp.475.000, perbulan persantri
untuk tingkat SMA”,  kata Irawan.
(PKE/ (012)/ 6.31)

Kesalahan data (012) adalah

berupa adanya tanda titik (.) setelah

singkatan (Rp) yang seharusnya

tidak boleh disertakan. Kesalahan

lain berupa penulisan kata “men-

support”. Kata “support” pada kata

yang berimbuhan tersebut

seharusnya dituliskan dengan

bercetak miring atau bergaris

bawah karena merupakan bahasa

asing. Selain itu, terdapat

kekurangefektifan penulisan

partikel “-per” kata “perbulan

persantri”. Agar lebih efektif, salah
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satu kata “per” di antara kedua kata

tersebut dapat ditulis berupa tanda

garis miring (/). Misalnya saja pada

kata “perbulan” yang dapat

diikutsertakan setelah penulisan

nominal uang.

b. Kata depan

Penggunaan kata “di” dituliskan

secara terpisah dengan kata yang

mengikutinya jika kata tersebut

merupakan kata yang

menunjukkan keterangan

arah/tempat. Berikut rincian data

kesalahan penggunaan kata depan

“di” yang seharusnya dipisah

penulisannya dengan kata yang

mengikutinya.

(025) Kemampuan kita untuk
meresapi kelima hal diatas, dan
dibalut dengan sejumlah
rangkaian kegiatan puasa
Ramadhan selama sebulan, ....
(PKE/ (025)/ 6.19)

Data (025) menunjukkan

kesalahan tidak dipisahnya kata

depan “di” dengan kata-kata yang

menunjukkan arah “atas”. Berikut

ini adalah pembetulan dari kedua

data tersebut.

b. Kata Turunan

Kesalahan penulisan kata

turunan sering terjadi dalam artikel

majalah Mimbar Pembangunan

Agama. Kesalahan ini terjadi

karena penulis belum tahu kaidah

penulisan kata turunan yang

seharusnya dipisah maupun

dirangkai. Berikut data-data yang

menunjukkan penulisan kata

turunan.

(060) Malam seribu bulan menjadi
incaran semua orang. Betapa tidak,
beribadah di malam itu dilipat
gandakan pahalanya bagaikan
melakukannya selama 83 tahun.
(PKE/ (060)/ 6.5)

Data (060) menunjukkan

kesalahan penulisan kata turunan

yang seharusnya dirangkai karena

kata dasarnya mendapatkan awalan

dan akhiran sekaligus.

c. Unsur Serapan

Kesalahan penggunaan

unsur serapan sering terjadi dalam

artikel majalah Mimbar

Pembangunan Agama. Kesalahan

ini terjadi karena penulis belum

cukup memiliki perbendaharaan

kata serapan dari bahasa asing.

Berikut data yang menunjukkan

kesalahan penulisan unsur serapan.

(066) Jadi sepatutnya disebutkan
data, pengalaman serta analisa
yang akurat yang harus ditulis
dengan bahasa popular agar
mudah dicerna pembaca.
(PKE/ (066)/ 6.16)
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Data (066) memiliki

kesalahan pemilihan kata, yakni pada

kata “popular”. Jika dilihat, “popular”

berasal dari bahasa Inggris. Kalimat

tersebut akan lebih efektif jika kata

tersebut diganti dengan “populer”

yang memiliki makna yang sama

c. Cetak miring atau garis bawah

Kesalahan berupa tidak

digunakannya sistem penulisan

yang dicetak miring atau bergaris

bawah pada istilah yang berbahasa

asing cukup banyak ditemukan di

dalam artikel majalah Mimbar

Pembangunan Agama. Kesalahan

ini terjadi karena penulis belum

memahami tata cara perlakuan

khusus pada istilah-istilah yang

berabahasa asing. Berikut ini

merupakan data-data yang

menunjukkan kesalahan tersebut.

(080) Kata Khair dalam bahasa
Arab adalah superlative degree
(isim tafdhil) mencakup kebaikan
kesehatan jiwa dan dan kebahagian
di dunia dan akhirat. (PKE/ (080)/
6.23)

Data (080) menunjukkan

kesalahan dalam memperlakukan

istilah yang berbahasa asing.

Seharusnya istilah-istilah tersebut

ditulis dengan dicetak miring atau

dicetak tegak bergaris bawah

sebagai ciri penanda khusus.

2. Kesalahan Diksi

Penggunaan bahasa Jawa

dalam keseharian seseorang

membuat penulisan teks dalam

bahasa Indonesia ikut terpengaruh

bahasa tersebut. Berikut ini adalah

data yang menunjukkan kesalahan

diksi akibat terpengaruh lisan

bahasa Jawa tersebut.

(086) Seorang sahabat Nabi Saw
bernama Ibnu Mas’ud Ra
berkomentar
tentang orang-orang yang lali tidak
melakukan qiyamullail dibulan
Ramadhan atau shalat tarwih.
(PKD/ (086)/ 6.5)

Data (086) menunjukkan

kesalahan pemilihan kata akibat

terbiasa menggunakan bahasa Jawa

dalam berbicara keseharian. Kata

yang dimaksud adalah yang kata

“lali” yang seharusnya “lupa” dan

kata “tarwih” yang seharusnya

“tarawih”.

3. Kesalahan Kalimat

Kesalahan penyusunan

kalimat adalah kesalahan

berbahasa yang meliputi

kelengkapan, kesejajaran, dan

keekonomisan. Kesalahan

penyusunan kalimat cukup

banyak ditemukan di dalam

artikel majalah Mimbar
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Pembangunan Agama. Berikut

ini merupakan data yang

menunjukkan kesalahan

tersebut. (122) Juga kriminalitas

yang semakin menjadi-jadi.

(PKK/ (122)/ 6.6)

Kata “Juga” pada data (122)

tidak seharusnya diletakkan di

awal kalimat. Kalimat tersebut

akan lebih efektif jika ditata

kembali letak fungsinya atau

kalimat tersebut diikutsertakan

di kalimat sebelumnya agar

menjadi kalimat majemuk.

4. Kesalahan Paragraf

Paragraf yang baik adalah

paragraf yang kohesi dan

koherensi. Kesalahan

penyusunan paragraf cukup

banyak ditemukan di dalam

artikel majalah Mimbar

Pembangunan Agama. Berikut

ini merupakan data-data yang

menunjukkan kesalahan

tersebut.

(140) Sementara untuk
Jawa Timur, potensi
zakatnya sebesar Rp 15
triliun atau sebesar 3,4 dari
total keseluruhan. “Memang
perolehan zakat yang
berhasil dikumpulkan
Badan Amil Zakat (LAZ)
selama ini ibarat puncak
gunung es. Yang belum

terkaver masih jauh lebih
besar,” ujar Dr. H.
Abdussalam Nawawi,
M.Ag. (PKP/ (140)/ 6.11)

Data (140) menunjukkan

kesalahan penyusunan kalimat

pada bagian kata “Sementara”.

Kata tersebut kurang cocok jika

diletakkan di awal kalimat.

Alangkah lebih baik jika kalimat

di atas ditata kembali sehingga

letak subjek, predikat, objek atau

pola lain terlihat lebih jelas.

Kemudian penulisan angka

nominal uang dengan “Rp 15

triliun” kurang efektif. Angka

nominal tersebut akan lebih

efektif bila cukup dituliskan

dengan “15 triliun”.

Berdasarkan analisis data di

atas dapat disimpulkan bahwa

masih terdapat banyak sekali

kesalahan dalam majalah MPA

edisi Juni sampai dengan

Agustus 2016. Hal ini dibukti-

kan dengan ditemukan-nya 149

data kesalahan berbahasa dalam

majalah tersebut. Rincian

kesalahannya adalah 85 data

kesalahan ejaan, 36 data

kesalahan diksi, 18 data

kesalahan kalimat, dan 10 data

kesalahan paragraf. Untuk itu

tim redaktur majalah MPA
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disarankan agar lebih teliti

dalam menyunting artikel

sebelum dicetak dan

dipublikasikan. Majalah da

penelitian ini juga dapat

digunakan sebagai media

pembelajaran di sekolah
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